yagaimana diamanatkar
air dan kekayaan alam yang terkandung di dalamnya
!

dan dipergunakan untuk sebesar-besarny

rkembangan waktu dan diikutl déngan seémaxin menit

luk. tuntutan untuk mencapai kemakmuran dan kesejaht

1okat. Untuk memenuhi kebutuhan pembangunan diperlukan

iartikan sebagai landsettlemen yaitu ¢
1duduk  berk impuil da lup oersama, dimana

\ lapat menggunakan lingkungan setempa




kesenian

mukiman tersebut dibutuhkan

i tidak bertambah ataupun berkurang. Kebutuhan akan lahan

i setiap makhluk hidup karena lahan merupakan 1
» mempunyai karakter dan fungsi yang luas dengan berbagai
ing terkandung di dalamnya, sementara lahan yang ter

pertanian. Sehingga terjadinya kon

1cam

1ya bersifat permanen. Lahan pertanian yang telah

jjadi lahan pertanian. Karena diperlukan




ta hektar di luar Jawa. Walaupun dalam periode waktu y:
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terjadi konversi lahan sawah di Jawa seluas

& ahar
et vang saneat pentir untuk Kegilatan usana tani yang juga
erjudul [ § 1A}
emukakan bahwa terdapat kecenderungan konversi

non pertanian mengalami percepatan

sawah seluas 0.52 juta hektar di Jawa dan sekitar 2.7

Jawa, namun kenyataannya percetakan lahar

ntrolan konversi, tidak mampu membendung pe

gsaan annya mengandalkan

peralin dart SeKtor pertanian K€ SEKlor non-pertania
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1caharian masyarakatn

1 wiraswasta sama yaitu

angsung akan menguran

perubanan

limiliki penduduk. Setelah adanya

K

ini menjadi bervariatif meskipun petani

lya dengan persentase

h prsentasenya sama 15

10 persen

ubahan lain yang terjadi setelah ada

terutama masyarakat petan

R lanu

o
afkah. Sehingga

endapatan

kepemilikan masyarakat pun ikut

persen sedangl
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lonesia seperti yang terjadi di Desa Ranca

yang signifikan terhadap kehidupan petani. Dampak

A

bisa bersifat positif maupun negatif. Adapun Dampak positif dari p

lari proses konversi lahan pertanian yaitu petani atau pemi

bisa meningkatkan pendapatan mereka. Sedangkan Dampak

lahan pertanian sendiri diantaranya yaitu degrade 0
b investasi dan juga berubz em
eridentifikasi n p
r di Des Ranc 3 | €
nas l De
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versi lahan di Desa Rancagoong”

ja yang melatarbelakangi terjadinya konversi lahan di Dese

kondisi sosial ekonomi masyarakat Desa Rancagoong pasc:

rsi lahar




limanfaatkan dalam mencari

lembaga Desa Rancagoong, hasil penelitian

voar tidak ada salah satu pihak

nosi atau konversi lahan pertanian menjadi lahan not

penelitian ini diharapkan dapat menam

in mengenat teori

menjadi lahan non pertanian.

huan dan informasi tentang konversi lahai

alan keluar untuk

dari penelitian ini diharapkan dapat
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i berubahnya fungsi sebagian atau selur

weliputi segala faktor fisik dengan daya dukungan

membawa negatif terhadap lahan dan lingkungan bersar

sia itu sendiri.”

fung

sebagai perubahan penggunaan

lari fungsinya semula (seperti yang direncanakan

mbawa dampak negatif (masalah) terhadap

sinya semula seperti yang direncakan menjadi fungsi lair

tanpa memperhatil
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Menurut Herbert Spencer, masyara

<ok, yaitu masyarakat statis dan

statis menggambarkan struktur lembaga masyarakat dan siste

tara masyarakat dinamis meliputi evolusi sosial yang sedang berl:

ipak dari adanya konversi lahan yaitu terjadinya

osial ekonomi masyarakatnya. Kondisi sosial ekonomi mas)

berapa besar pendapatan yang diperolehnya, berapa

statusS  rumant L sepertli apa dan barang-

saja yang dimilikinya. Oleh karen

nomi masyarakat, apakah




11

) ] K
101
(Q Y

N L€ 1

V1

1 \ <

€ AN C

Yoo . A\ |

i JOD (2 Ulliidall DLvudaoQa Yy A1

nasyarakat yang mempunyai ciri-ciri sebaga

q1aan dalam masyarakat mel

o

Pembagian kerja sederhana, pek

terbatas misalnya jika bukan petani, pedagang,
ingga. Pilihan pekerjaan dalam masyarakat ini terbilang hany:

diseputaran itu saja. Kondisi ini dapat kita lihat

t pedesaan.

11 kondist dimana masyarakat
latar belakang seperti agama, bahasa dan kebudayaan. Jad

rsamaan yang dimiliki maka kondisi masyarakatn;
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hadirnya sebuah perumahan di Desa Rancagoong menjadikan daerah ini sebagai
salah satu daerah yang memiliki daya tarik bagi masyarakat dari berbagai wilayah

baik dalam negeri maupun luar. Berikut ini merupakan salah satu yang menjadi

O

faktor terjadinya perubahan sosial pada kehidupan masyarakat Desa Rancagoong.

Maka dari itu penulis mencoba meneliti, mendeskripsikan serta
menganalisis fenomena perubahan kondisi sosial ekonomi masyarakat di desa
Rancagoong akibat dampak konversi lahan pertanian.

Konversi Lahan dan Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Petani

[.ahan Pemanfaatan lain:

|=> Konversi Lahan :>
Pertanian

Perumahan,
Pabrik, Toko,
Bengkel Motor,
Salon, dlIl.

Perubahan ot 4
) Menurut Durkheim, masyarakat akan

Sosial

mengalami perubahan dari masyarakat

mekanik menuju masyarakat organik.

Kondisi Sosial

Ekonomi Masyarakat

[ ]

Pendapatan
e Pengeluaran

e Pekerjaan

Kepemilikan lahan

e Tempat tinggal

Gambar 1.1

Skema Konseptual Penelitian




